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Feminisme dan Sistem Gender

Secara umum bisa dikatakan bahwa
feminisme melihat seks/kelamin sebagai
sebuah sumbu organisasi sosial yang 
fundamental dan tak bisa direduksi, yang 
sampai saat ini telah menempatkan
perempuan dibawah laki-laki. 



Sistem Gender

• Melihat jenis kelamin sebagai prinsip
pengaturan kehidupan sosial yang sarat
dengan relasi kekuasaan.

• Subordinasi tersebut bersifat struktural. 

• Subordinat struktural inilah yang disebut
sebagai patriarki, bersama dengan makna
turunannya tentang keluarga yang dipimpin
lelaki, penguasaan, dan superioritas. 



Sistem Gender

• Yvonne Hirdman2 (Hirdman 1987, 
1988,1990) sistem gender dibangun di 
atas dua asumsi logis :

• Pertama adalah pemisahan jenis kelamin
(perbedaan) 

• Kedua adalah dominasi atau norma laki-
laki (hierarki).



Sex Stereotype
• “Struktur kognitif dari hubungan

inferensial yang memasukkan atribut, 
perilaku, dan kepercayaan pribadi ke
kategori sosial pria dan wanita” (Khan 
1996; 6)

• Misalnya anggapan perempuan sebagai 
makhluk yang lemah secara fisik, terlalu 
menggunakan perasaan, harus bisa 
memasak, dll



Representasi Politisi Perempuan

• Chang dan Hitchon (1997) mengidentifikasi empat faktor kurangnya 
representasi perempuan dalam politik : 

1. Sosialisasi dalam hal bagaimana pengasuhan dan lingkungan 
mendorong gadis / wanita kurang tertarik/berminat pada 
bidang dan kepentingan politik.

2. Persiapan profesional menunjukkan bahwa perempuan, 
dengan memiliki jalur karier yang berbeda, sering menghadapi 
hambatan untuk karier politik

3. Kendala struktural yang berarti bahwa lembaga-lembaga 
politik dibentuk dengan cara yang menguntungkan laki-laki

4. Representasi dan Efek media massa pada peran perempuan 
dalam bidang politik



Representasi Perempuan di Media

• Politisi perempuan mendapat liputan berita lebih sedikit 
daripada pria, dan bahwa liputan lebih cenderung berfokus 
pada apa yang biasanya dilihat sebagai ciri karakter wanita 
dan masalah wanita.

• Chang dan Hitchon (1997) berpendapat bahwa liputan media 
menopang faktor-faktor struktural yang sudah jauh lebih 
ketat bagi wanita daripada pria. 

• Karena kendala-kendala yang ditimbulkan oleh perwakilan 
media khusus gender ini, jelas sangat penting bagi kandidat 
perempuan untuk secara strategis menentukan citra mereka 
sendiri atau “presentasi diri” mereka.



• Erving Goffman (1973) menggambarkan 
penyajian diri sebagai teater di mana orang 
adalah aktor yang mencoba untuk 
menyampaikan kesan kepada orang lain yang 
merupakan kepentingan mereka

• Aspek yang berbeda dari representasi gender 
dalam politik, representasi numerik, 
representasi dalam hal liputan media, dan 
presentasi diri. 

• Peran gender dalam komunikasi politik.



• Perempuan mendapatkan cakupan yang lebih sedikit, 
jenis kelamin kandidat perempuan, status diri dan 
penampilan disebutkan lebih sering, kandidat laki-laki 
dan perempuan dihubungkan dengan isu-isu yang 
berbeda, dan media menghabiskan lebih banyak 
waktu untuk membahas kelayakan dan karakteristik 
pribadi dan lebih sedikit waktu untuk mengajukan 
pertanyaan tentang kebijakan kepada kandidat 
perempuan (Bystrom et al 2004).



Terima Kasih


	Slide 1: Perempuan, Media, dan Politik
	Slide 2: Feminisme dan Sistem Gender
	Slide 3: Sistem Gender
	Slide 4: Sistem Gender
	Slide 5: Sex Stereotype
	Slide 6: Representasi Politisi Perempuan
	Slide 7: Representasi Perempuan di Media
	Slide 8
	Slide 9
	Slide 10: Terima Kasih

